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Abstract   

  
This study aims to understand internal auditing practices, internal control effectiveness,  skepticism 

and independence in preventing fraud. Sampling technique is purposive sampling on 30 sample of auditors of 
the Inspektorat Kabupaten Langkat. Quantitative approach uses multiple linear regression. This finding shows 
that partially internal auditing (X1) does not influence fraud prevention at the Inspektorat Kabupten Langkat, 
internal control effectiveness (X2), skepticism (X3), independence (X4) influence fraud prevention at the 
Inspektorat Kabupaten Langkat. Meanwhile, simultaneously internal audit, internal control effectiveness, 
skepticism and independence influence fraud prevention at the Inspektorat Kabupaten Langkat. 
 
Keywords : Internal Audit, Internal Control Effectiveness, 

 
Abstrak 

   
Maksud penelitian ini adalah untuk menganalisis dampak audit internal, efektivitas 

pengendalian internal, skeptisme dan independensi terhadap pencegahan kecurangan (fraud). 
Teknik sampel purposive sampling terhadap 30 sampel auditor Inspektorat Kabupaten Langkat. 
Pendekatan kuantitatif menggunakan regresi berganda. Temuan ini menerangkan bahwa secara 
parsial audit intenal (X1)  tidak mempengaruhi pencegahan kecurangan (fraud) pada Inspektorat 
Kabupaten Langkat, efektivitas pengendalian internal (X2), skeptisme (X3), independensi (X4) 
mempengaruhi pencegahan kecurangan (fraud) pada Inspektorat Kabupaten Langkat. Adapun 
secara simultan audit internal, keberhasilan pengendalian internal, skeptisme dan independensi 
mempengaruhi pencegahan kecurangan (fraud) pada Inspektorat Kabupaten Langkat. 

   
Kata Kunci : Audit Internal, Efektivitas Pengendalian Internal 
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Pendahuluan 
 

Menurut Suya dan Saleh (2020) 
auditing kecurangan adalah upaya untuk 
menemukan dan menghindari kejadian dalam 
transaksi bisnis. Kecurangan harus dibedakan 
dengan kesalahan. Kesalahan dapat diartikan 
sebagai “unintentional mistakes” atau 
kekhilafan yang tidak tersengaja. Ketika 
memngelola transaksi, kesalahan dapat terjadi 
disetiap tahapan, baik dokumentasi, 
pekerjaan, proses, pencatatan ayat-ayat jurnal, 
debit kredit serta pengikhtisaran hasil laporan 
keuangan. Jika kesalahan tersebut disengaja 
maka termasuk kedalam unsur fraud. 

Berdasarkan Association of Certified 
Fraud Examiners (ACFE : 2020) kecurangan 
dibagi kedalam tiga kelompok yakni 
kecurangan laporan keuangan, 
penyalahgunaan asset dan korupsi. Kasus 
kecurangan merupakan kasus yang paling 
merugikan di Indonesia. ACFE melakukan 
beberapa survei kepada 239 orang dengan 
hasil yang paling tinggi korupsi dengan 64.4% 
atau 154 orang menjawab, penyalahgunaan 
aktiva dengan 28.9% atau 69 orang menjawab 
dan terakhir fraud laporan keuangan dengan 
6.7% atau 16 orang menjawab. 

Kesimpulan survei yang diambil  
bahwa korupsi merupakan permasalahan 
besar di Indonesia. Bukti dari hal tersebut 
dapat dilihat dari laporan monitor yang 
dibuat oleh Indonesia Corruption Watch 
(ICW) sejak tahun 2004. ICW secara konsisten 
mengeluarkan laporan mengenai tren korupsi 
di Indonesia. Dari laporan tersebut jumlah 
kasus korupsi, jumlah tersangka serta potensi 
kerugian Negara terus meningkat setiap 
tahun. 
 Pada sektor pemerintahan terutama di 
Inspektorat banyak contoh-contoh penipuan 
yang telah terjadi.  Situasi ini menunjukkan 
Inspektorat memiliki peran penting dalam 
mencegah tindakan fraud. Inspektorat adalah 
lembaga yang bertugas memeriksa, 
menhawas dan evaluasi setiap aspek 
pelaksanaan tugas dan fungsi di suatu 
organisasi atau instansi kepemerintahan. 
Inspektorat dibentuk guna meningkatkan 
keakuntabilitas, transparansi, efektivif dan 
efisien dalam berbagai kegiatan pemerintah. 

Inspektorat bertangungjawab untuk 
memastikan bahwa pengelolaan layanan 
publik dan sumber daya beroperasi dengan 
benar. Mereka bertanggungjawab untuk 
memastikan kepatuhan terhadap aturan dan 
kegiatan yang berlaku. Tidak hanya itu, 
Inspektorat bertanggungjawb untuk 
menemukan dan mencegah penyimpangan 
korupsi dan mengarahkan otoritas serta 
memberikan saran untuk perbaikan kepada 
pihak yang berwenang. 
 Untuk mencegah kemungkinan 
adanya kecurangan di sektor pemerintahan 
khususnya di Inspektorat Kabupaten 
Langkat, diperlukannya penerepan sistem 
audit dan pengendalian internal serta sikap 
skeptisme dan independensi auditor. Audit 
internal bertugas melakukan pengujian dan 
evaluasi agar memastikan bahwa 
pengendalian internal bekerja dengan baik 
dan mencegah kecurangan. Adanya audit 
internal proses penyelenggaraan 
pemerintahan dapat berjalan dengan 
transparan dan bersih.  
 Selain itu pentingnya efektivitas 
pengendalian internal dalam lembaga 
Inspektorat adalah agar operasional kegiatan 
yang telah ditetapkan tercapai tujuan dan 
sasarannya. Pengendalian internal bertugas 
mengawasi dan memberikan arahan kepada 
semua pihak dalam organisasi agar semua 
kegiatan dapat terlaksan sesuai dengan 
protocol kebijakan yang telah ditetapkan. 
 Skeptisme dan independensi juga 
memiliki peran penting dalam pencegahan 
kecurangan. Auditor harus tetap 
mempertahankan sikap skeptis sepanjang 
sepanjang proses audit karena ada 
kemungkinan terjadinya kealahan penyajian 
yang signifikan akibat kecurangan, meskipun 
pengalaman sebelumnya menunjukkan 
bahwa auditor yang bertanggungjawab 
memiliki integritas yang baik. 
 Selain skeptisme diperlukan juga 
sikap independensi. Menurut Standar Audit 
Intern Pemerintah Indonesia (SAIPI) 
menyatakan Independensi ialah keadaan 
bebas dari situasi yang dapat mengancam 
kemampuan dari APIP agar dapat 
menjalankan tanggungjawabnya secara 
objektif. 



Jurnal Bonanza 6 (1), 2026, 32-37 

Hal 34 

 

Jurnal BONANZA, Vol.6 No.1, Februari 2026 

Website : http://jurnal.alazhar-university.ac.id/index.php/bonanza 

 
Teori  Keagenan (Agency  Theory) 
 Teori keagenan menerangkan relasi 
antara agent dan principal. Berdasarkan 
penjelasan Jensen dan Meckling (1976) 
hubungan  agensi adalah sutau kontrak kerja 
dimana pihak yang disebut sebagai principal 
mengikat pihak lain yang disebut sebagai 
agent untuk melaksanakan tugas maupun 
pekerjaan demi keuntungan principal. Selain 
itu, principal menyerahkan semua 
tanggungjawab dalam pengambilan 
keputusan kepada agent (Effendi, 2023) 
Teori  Atribusi  (Atribution  Theory) 
 Berdasarkan Saleh (2018), teori ini 
membahas bagaimana penyebab perilaku 
manusia dipengaruhi oleh dispoisi internal 
(seperti motif dan sikap/dalam diri 
seseorang) atau disposisi eksternal. 
Kecurangan merupakan contoh dari perilaku 
manusia dan teori atribusi yang digunakan 
untuk memahami alas an seseorang tersbeutn 
melakukan kecurangan. Dalam penelitian ini, 
teori atribusi membantu memahami apakah 
seseorang melakukan kecurangan karena sifat 
pribadinya (atribusi internal) atau akibat 
kondisi lingkungannya (atribusi eksternal). 
 

 
 

Metode  
  
 Penelitian yang digunakan dengan  
pendekatan kuantitaif. Jumlah sampel 
terdapat 30 responden menggunakan metode 
purposive sampling. Dalam penelitian ini, 
metode analisi berganda linear digunakan 
dan pengujian untuk uji parsial (t), uji 
simultan (F) dan uji R2 dilakukan dengan 
program SPSS Versi 26. Adapun persamaan 
regresinya : 
 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + e 
 
Uji Validitas 

 

 
Semua komponen meningkat yang 

yang berarti data temuan terdapat keabsahan. 
 
Uji Reliabilitas 

 
Semua instrumen dapat dikatakan 

reliabel.  
 
Uji Normalitas 
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 Nilai asimetri untuk uji dua arah 
0,200 > 0,05 artinya data berdistribusi normal. 

Uji Multikolinearitas 

 

 
 Semua komponen independen 
tidak menunjukkan masalah 
multikolinearitas karena semua 
komponen memiliki nilai tolerance > 0,10 
dan nilai VIF < 10,0. 
 
Uji Heteroskedastisitas 

 
Gambar 2. Scaterplott Pencegahan 

Kecurangan (Fraud) 
  
 Titik-titik sebaran data yang ada 
menyebar secara merata dan tidak terku,pul 
di satu titik. Karenanya tidak mengalami 
permasalahan heteroskedastisitas dalam 
model ini.  
 
Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Bentuk persamaan dari regresi 
berganda yakni: 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + e 
Y = 4,734 + 0,334X1 – 0,846X2 + 0,590X3 + 
0,719X4 + e 
 
Uji t (Parsial) 

 
1. Audit Internal (X1) dengan thitung 1,684 < 

ttabel 2,05954 dan nilai signifikansi 0,105 > 
0,05. Hal ini menandakan bahwa hasil uji t 
secara parsial audit internal tidak 
berpengaruh signifikan terhadap 
pencegahan kecurangan (fraud) di 
Inspektorat Kabupaten Langkat.  

2. Variabel Efektivitas Pengendaliian Intern 
(X2) dengan thitung negatif sebesar -3,617 < 
ttabel 2,05954  serta nilai signifikansi 0,001 < 
0,05. Hal ini menandakan bahwa hasil uji t 
secara parsial efektivitas pengendalian 
internal berpengaruh signifikan terhadap 
pencegahan pecurangan (fraud) di 
Inspektorat Kabupaten Langkat.  

3. Variabel Skeptisme (X3) dengan thitung 2,117 
> ttabel 2,05954 dan nilai signifikansi 0,044 < 
0,05. Hal ini menandakan bahwa hasil uji t 
secara parsial skeptisme berpengaruh 
signifikan terhadap pencegahan 
pecurangan (fraud) di Inspektorat 
Kabupaten Langkat.  

4. Variabel Independensi (X4) dengan thitung 
5,107 > ttabel 2,05954 dan nilai signifikansi 
0,000 < 0,05. Hal ini menandakan bahwa 
hasil uji t secara parsial independensi 
berpengaruh signifikan terhadap 
pencegahan pecurangan (fraud) di 
Inspektorat Kabupaten Langkat.  
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Uji F (Simultan) 
 

 
   

Angka Fhitung sebesar 14,401 lebih 
tinggi dari Ftabel sebsar 2,76 adapun nilai 
signifikansi sebesar ,000 kurang dari 0,05. 
Artinya hasil uji simultan memiliki dampak 
signifikan terhadap pencegahan kecurangan 
(fraud) di Inspektorat Kabupaten Langkat. 

 
 
 
Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 
 Nilai Adjusted R Square ialah 0,649 
(64,9%). Situasi ini menjelaskan bahwa 
variabel bebas mampu menerangkan variabel 
terikas sebanyak 64,9%.  
 

Diskusi 

Pengaruh Audit Internal Tehadap 
Pencegahan Kecurangan (Fraud) Pada 
Inspektorat Kabupaten Langkat 
 Berdasarkan teori agensi, yaitu adanya 
ketidaksamaan kepentingan prinsipal dan 
agen (Jensen dan Meckling dalam Diandra 
Gloria, 2022). Teori agen mengansumsikan 
principal mempunyai keinginan untuk 
mendapatkan untuung yang lebih, sementara 
agent agar tetap memenuhi kebutuhan 
finansial dan psikologisnya. Seringnya terjadi 
benturan kepentingan antara kedua belah 
pihak yang tidak sejalan, kondisi ini disebut 
dengan moral hazard yakni kondisi yang 
timbul ketika risiko karena  tindakan manajer 

tetapi tidak diketahui oleh para pemegang 
saham dan pasti akan menyebabkan 
ketidakseimbangan informasi (Effendi, 2023).  
 Penelitian ini didukung oleh 
penelitian terdahulu Savira Maharani 
Manoppo (2023) dengan hasil audit internal 
secara pasrial tidak berpengaruh signifikan 
terhadap pencegahan kecurangan. 

Pengaruh Efektivitas Pengendalian 
Internal Terhadap Pencegahan 
Kecurangan (Fraud) Pada Inspektorat 
Kabupaten Langkat. 

Agoes (2017) mengungkapkan 
bahwa pengendalian internal terdiri dari 
lima unsur penting yang saling 
keterkaitan. Jika dipraktikkan maka akan 
memberikan jaminan tercapainya tujuan 
pengendalian internal termasuk 
mengurangi risiko dan mencegah 
kecurangan. Kelima unsur penting 
tersebut ialah pengendalian lingkungan, 
penilaian risiko, aktivitas pengendalian, 
informasi & komunikasi dan pemantauan. 
Jika kelima unsur tersebut diterapkan, 
dapat diasumsikan bahwa jika efektivitas 
dengan baik pada sebuah manajemen 
akan mengurangi risiko dan 
meningkatkan pencegahan kecurangan. 

Penelitian ini didukung oleh 
penelitian terdahulu Rina Marfiana dan Muji 
Gunarto (2021) dengan hasil pengendalian 
internal secara parsial berpengaruh signifikan 
terhadap pencegahan kecurangan. 
 
Pengaruh Skeptisme Terhadap Pencegahan 
Kecurangan (Fraud) Pada Inspektorat 
Kabupaten Langkat 
 Skeptisme yang dimiliki oleh auditor 
sangat penting dalam mengidentifikasi 
kecurangan. Jika seorang auditor tidak 
memiliki sikap skeptis, kemungkinan besar ia 
tidak akan mampu mendeteksi risiko 
kecurangan. Auditor yang berpikiran skeptis 
biasanya lebih teliti dalam memeriksa bukti 
dan tidak terpengaruh oleh hubungan pribadi 
atau dengan pihak klien yang terlibat dalam 
proses audit. Secara umum, sikap skeptis 
membantu auditor tetap objektif dalam 
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mengambil informasi sehingga dapat 
mencegah dan mendeteksi tindakan 
kecurangan. 
 Penelitian ini didukung oleh 
penelitian terdahulu Savira Maharani 
Manoppo (2023) dengan hasil skeptisme 
secara pasrial berpengaruh terhadap 
pencegahan kecurangan. 
 
Pengaruh Independensi Terhadap 
Pencegahan Kecurangan (Fraud) Pada 
Inspektorat Kabupaten Langkat 

Dalam mendeteksi kecurangan 
independen auditor berarti kemampuan 
untuk melakukan audit tanpa ada tekanan 
atau pengaruh dari pihak tertentu, baik itu 
manajemen maupun pemilik perusahaan. 
Independensi memiliki peran penting karena 
membantu auditor mempertahankan sikap 
objektif dan integritasnya dalam menyusun 
serta melaporkan hasil audit. Maka, kondisi 
ini sangat mementingkan auditor dalam 
memeriksa agar tidak terjadi kesalahan. 
 Penelitian ini didukung oleh 
penelitian Rina Marfianaa dan Muji Gunarto 
(2021) dengan hasil independensi secara 
pasrial berpengaruh signifikan terhadap 
pencegahan kecurangan.  

 
Simpulan 

 
1. Audit internal tidak berpengaruh 

terhadap pencegahan kecurangan (fraud). 
2. Efektivitas pengendalian internal 

berpengaruh terhadap pencegahan 
kecurangan (fraud). 

3. Skeptisme berpengaruh terhadap 
pencegahan kecurangan (fraud). 

4. Independensi berpengaruh terhadap 
pencegahan kecurangan (fraud). 

5. Audit internal, efektivitas pengendalian 
internal, skeptisme dan independensi 
berpengaruh terhadap pencegahan 
kecurangan (fraud). 
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